
Kajian Perempuan dalam 
Perspektif Kebidanan



Memahami Perempuan dari Berbagai Lensa

Biologi

Perbedaan fisiologis dan siklus reproduksi yang unik 
pada perempuan sepanjang hidupnya.

Psikologi

Pengalaman emosional dan kesehatan mental 
perempuan dalam setiap fase siklus hidup.

Agama & Budaya

Peran dan pandangan perempuan dalam berbagai 
tradisi, keyakinan, dan sistem nilai.

Sosial & Politik

Struktur kekuasaan, hak-hak perempuan, dan 
perjuangan kesetaraan gender di masyarakat.



Akar Perjuangan Perempuan: Dari Lokal ke Global

 Lokal🏡
Perempuan dalam masyarakat adat memegang peran sentral — 
sebagai penjaga tradisi penyembuhan, pengasuh komunitas, dan 
pemimpin informal yang dihormati.

 Nasional🇮🇩
Gerakan perempuan Indonesia memperjuangkan hak-hak sipil 
dan kesetaraan sejak era pergerakan nasional, dipelopori tokoh 
seperti R.A. Kartini dan Dewi Sartika.

 Internasional🌐
Konferensi global dan deklarasi seperti CEDAW (1979) 
menegaskan hak asasi perempuan sebagai hak manusia yang 
universal dan tidak dapat dikurangi.



Kebidanan: Pilar Kesehatan Perempuan 
Sejak Dulu

1 Sejarah Awal
Bidan tradisional telah menjadi 
tulang punggung persalinan di 
masyarakat jauh sebelum sistem 
kesehatan modern terbentuk.

2 Transformasi Profesi
Munculnya pendidikan formal 
kebidanan membawa standarisasi 
praktik dan peningkatan 
keselamatan ibu dan bayi.

3 Tantangan Awal
Perjuangan panjang untuk 
mendapatkan pengakuan sebagai 
tenaga kesehatan profesional 
yang setara.



Warisan Pengetahuan 

Turun-Temurun

Selama berabad-abad, bidan tradisional menjadi penjaga 

kehidupan membawa bayi ke dunia dengan kearifan lokal yang 

diwariskan dari generasi ke generasi.



Pemberdayaan Melalui Asuhan Berkelanjutan

Asuhan Berpusat pada Ibu

Pengalaman kehamilan yang positif 

dimulai dari pelayanan yang 

menghargai kebutuhan fisik dan 

emosional ibu. 

Kesinambungan Asuhan

Peran bidan dari kehamilan hingga 

pascapersalinan membangun 

kepercayaan dan memastikan 

keselamatan ibu secara 

menyeluruh. 

Komunikasi Efektif

Memberdayakan perempuan dalam 

pengambilan keputusan kesehatan 

mereka sendiri melalui komunikasi 

yang terbuka, setara, dan penuh 

empati.



Peran Bidan dalam Kesehatan Reproduksi 
dan Keluarga Berencana

Pelayanan Holistik
Bidan sebagai ujung tombak dalam promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. 

Konseling dan Fasilitasi
Mendukung perempuan dan keluarga dalam 
kesehatan reproduksi serta keluarga berencana. 

Mengatasi Ketimpangan Gender
Bidan berperan aktif meningkatkan kesadaran 
hak reproduksi perempuan di semua lapisan 
masyarakat. 



Bidan: Agen Perubahan 
Kesehatan Perempuan

73%

Persalinan Ditolong Bidan
Mayoritas persalinan di Indonesia 

ditangani oleh tenaga bidan 
terlatih.

34K+

Bidan di Indonesia
Jaringan bidan yang tersebar luas 

hingga pelosok pedesaan.

1979

Tahun CEDAW
Tonggak internasional pengakuan 

hak kesehatan reproduksi 
perempuan.



Tantangan Sosial Politik dalam Pelayanan 
Kebidanan

Perspektif Multipihak
Isu sosial politik dalam 
kebidanan melibatkan sudut 
pandang perempuan, keluarga, 
dan bidan secara bersamaan 
menciptakan kompleksitas yang 
membutuhkan pendekatan 
holistik.

Kewenangan Bidan
Perjuangan panjang untuk 
mendapatkan otonomi 
profesional dan pengakuan legal 
atas kompetensi bidan dalam 
sistem kesehatan nasional.

Pembangunan Berkelanjutan
Bidan sebagai mitra strategis 
dalam mendukung 
kesejahteraan keluarga dan 
komunitas menuju tujuan 
pembangunan nasional.
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